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Abstract 

 

Stress management plays an importantt role int dealing with the level of productivity of learning activities. 

Poor stress management can contribute to a lack of preparedness in facing global health crisis situations, 

decreased academic achievement, critical thinking skills and learning motivation. Stress arises due to an 

individual's inability to deal with burdens or pressure, especially those imposed by students within the 

scope of education. Aromatherapyk is used as an alternative to relax the body, emotions and stress. Through 

product creation and implementation of health education programs, training in making aromatherapy reed 

diffusers focuses on community empowerment by involving students and teaching staff. This service is 

carriedd out with the aimm of helping manage students' academic growth through psychoeducational 

activities about stress management, preventing and reducing stress symptoms and remaining productive in 

daily life, and students are able to produce aromatherapy oils originating from various essential oil 

variants so that it is hoped that this can help improve relaxation, preventing stress, and increasing income 

for students. The methode used iss a direct approach, lecture and practicer. The rresults of the sservice 

activitiess showed an increase in understandingg by comparing the participants' pretest and posttest. This 

activity ran smoothly and there was high enthusiasm from the participants. Thiss can be seenn ffromm the 

number of participantss who wanted to try making reed diffuser aromatherapy preparations. 

 

Keywords: Stress Management, Aromatherapy, Reed Diffuser. 

 

Abstrak 

 

Manajemen stress memegang peranan penting dalam menghadapi tingkat keproduktifan kegiatan belajar. 

Pengelolaan manajemen stress yang tidak baik dapat berkontribusi pada kurangnya kesiapsiagaan dalam 

menghadapi situasi krisis kesehatan global, menurunnya hasil prestasi akademik, kemampuan   berpikir   

kritis, dan motivasi belajar. Stres muncul karena ketidakmampuan individu dalam menyelesaikan beban 

atau tekanan khususnya yang dilakukan oleh peserta didik dalam lingkup pendidikan. Aromaterapi 

digunakan sebagai alternatif untuk merelaksasikan tubuh, emosial dan stres. Melalui pembuatan produk 

dan pelaksanaan program edukasi kesehatan, pelatihan pembuatan aromaterapi reed diffuser berfokus pada 

pemberdayaan komunitas dengan melibatkan siswa, dan tenaga pendidik. Pengabdian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk membantu manajemen pertumbuhan akademik siswa melalui kegiatan psikoedukasi tentang 

manajemen stress, mencegah dan mengurangi gejala stress serta tetap produktif dalam kehidupan sehari-

hari, dan siswa mampu memproduksi minyak aromaterapi yang berasal dari berbagai varian essensial oil 

sehingga diharapkan dapat membantu meningkatkan relaksasi, mencegah stress, serta meningkatkan 

pendapatan bagi siswa. Metodee yang digunakann adalah metode pendekatann langsung, ceramahh dan 

praktik. Hasill kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dengan 

membandingkan antara pretest dan postest peserta. Kegiatan ini berjalan lancar dan tingginya antusiasme 

dari peserta. Hal ini terlihatt dari banyak pesertaa yang iingin mencoba membuat sediaan aromaterapi reed 

diffuser.  

 

Kata Kunci: Manajemen Stress, Aromaterapi, Reed Diffuser. 
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A. PENDAHULUAN 

Aromaterapi adalah metode relaksasi yang banyak 

digunakan untuk menenangkan pikiran, perasaan, 

dan mampu membangkitkan suasana hati (Meilasari 

et al., 2023). Aromaterapi digunakan sebagai 

alternatif dalam mengatur emosional dan stress 

(Safinatunnajah et al., 2024). Aromaterapi juga 

bermanfaat sebagai agen antimikroba (Ina Siti 

Hasanah & Rafika Lestari, 2023).  Aromaterapi 

begitu penting dalam kehidupanusehari-hari karena 

dapatnmemberikan kesenangan,nmempengaruhi 

kejiwaanmdanmsyaraf, dan memberikan aroma 

wangi pada benda dan bahanmyang tidakomemiliki 

daroma (Lathifatun Nafsiyah & Kamidah Kamidah, 

2024).  

Aromaterapi digunakan dengan berbagai metode, 

salah satunya yaitu inhalasi (Michalak, 2020). Hal 

ini dilatarbelakangi karena inhalasi lebih cepat, 

nyaman, dan aman, Metode inhalasi adalah metode 

aromaterapi yang paling umum digunakan. Metode 

ini dapat dilakukan dengan alat seperti diffuser atau 

vaporizer (Sundara et al., 2022). Satu-satunyaksaraf 

kranial yangpsecaraplangsung terkena rangsangan 

eksternalpadalah saraf penciuman. Saraf ini juga 

memproyeksikan ke korteks serebral, memberikan 

efek stimulasi yang kuat. Ketika aromaterapi 

diinhalasi, minyak essensial menguap dan 

bersentuhan dengan siliapmukosa hidung. Ini 

mempengaruhi sistem limbik dan hipotalamus, 

yang menyebabkan rasa sakit pada sistemksaraf dan 

endokrin. Partikel yang ditransfer kemudian 

menghasilkan neurotransmitter seperti 

dopaminpdan serotonin, yang memiliki efek seperti 

sedasi, relaksasi, stimulasi, dan kegembiraan. 

Selain itu, sarafplimbik dapat mengurangi 

kecemasan dengan merangsang sistem 

sarafpotonom, yang meningkatkan fungsi kognitif 

dan memberikan efek sedasi dan relaksasi (Azizah 

et al., 2022).  

Aromaterapi, merupakah salah satu metode 

pengobatan alternatif menggunakan media wangi-

wangian yang aman dan telah dipercaya sejak 

ribuan tahun (F. Pratiwi & Subarnas, 2020). Minyak 

atsiri, juga disebut minyak esensial, adalah hasil 

ekstraksi konsentrasi tinggi dari jenis tanaman 

tertentu untuk aromaterapi. Aromaterapi akan 

diserap ke dalam kulit, masuk kemdalammdarah, 

dan kemudian menyebar ke seluruh tubuh. 

Olehmkarena itu, aromaterapi akan berdampak 

langsung pada kulit. Aromaterapi sangat 

bermanfaat untuk menenangkan pikiran dan emosi 

serta meningkatkan kesehatan fisik dan mental 

manusia, salah satunya dengan meredakan stres. 

Untuk perawatan kulit, aromaterapi mencakup 

penggunaan minyak esensial atau minyak atsiri atau 

krim aromaterapi khusus untuk perawatan tubuh. 

Selain itu, aromaterapi dapatmdigunakan dalam 

bidangmkesehatan, sepertipsebagai obat yang dapat 

menenangkanpdan menghilangkanpstres karena 

aromanya dapat menenangkan. Aromaterapi dapat 

digunakan di perkantoran, sekolah, dan rumah 

tangga (Michalak, 2020).  

Aromaterapi dapat berbentuk gel, cair, padat, dan 

lain-lain. Aromaterapi juga terdapat bermacam-

macam jenis, antara lain yaitu diffuser listrik, 

diffuser keramik, dan diffuser bambu (Awaluddin et 

al., 2023).    Salah satu jenis aromaterapi berbentuk 

cair yaitu reed diffuser. Reed diffuser dapat 

ditempatkan di atas meja di area yang diinginkan. 

Rotan (kayu) menyerap aroma cairan di dalam botol 

dan menyebarkannya ke seluruh ruangan. 

Pengharum reed diffuser aman untuk digunakan 

karena tidak membutuhkan listrik atau api untuk 

menyebarkan aromanya. Diffuser bambu adalah 

salah satu jenis diffuser aromaterapi yang paling 

umum digunakan (Riska, 2023). Diffuser listrikk 

menggunakan alirann listrikk untuk mengisi wadah 

dengan air, lalu meneteskan minyak aromaterapi ke 

dalamnya, kemudianmmengeluarkan uapowangi 

yang menyegarkan ke seluruh ruangan. Pengharum 

reed diffuser aman untuk digunakan karena tidak 

membutuhkan listrik atau api untuk menyebarkan 

aromanya. Namun, minyak aromaterapi dapat 

diserap dan disebarkan ke seluruh ruangan dengan 

menggunakan stik diffuser kayu. Dibandingkan 

dengan diffuser keramik, diffuser listrik masih 

jarang digunakan di Indonesia (Khoerunisa & Haris, 

2023). Meskipun reed diffusermmemiliki banyak 

keunggulan, seperti menjadi lebihphemat, lebih 

aman karenaa tidak menggunakann listrik dan api, 

dan memiliki aromaa yang lebihhlembut dan tahan 

llama, banyak orang memilih alternatif yang lebih 

baik (Fitriani, 2023). 

Essential oil atau fragrance oil adalah minyak 

penting yang diekstraksi dari bunga,pbatang, daun, 

akar, dan buah berbagai tumbuhan.  

Essensial oil adalahmminyak yang dibuat dari bahan 

sintetis ataumbahan alam yang dicampur 

denganmminyak pembawa (Azizah, 2022). Aroma 

reed diffuser dapatmdipilihdsesuaimdengan 

keinginan danmkebutuhan pelanggan. Minyak atsiri 

juga dikenal sebagai minyak penting, karena minyak 

ini berasal dari tumbuh-tumbuhan dan pada suhu 

kamar berbentuk cair dan mudah menguap. 

Tumbuhan dapat menghasilkan minyak dengan 

aroma unik yang digunakan sebagai bahan dasar 

minyak gosok alami untuk pengobatan atau wangi-

wangian. Minyak atsiri juga disebutmsebagai 

minyakmesensial (minyak essen), minyak terbang 

(minyak volatil), minyak aromatik (minyak 

aromatik), atau minyak eterik (minyak eterik). 

Minyak Essensial Zaitun, Tea Tree, Lemon, dan 

Rose adalah beberapa jenis minyak essensial yang 

dapat membantu perawatan kulit (F. Pratiwi & 

Subarnas, 2020) 
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Menurut (Michalak, 2020) cara penggunaan 

aromaterapimdapat dilakukan dengan 

berbagaimcara, diantaranya adalah:   

1. Inhalasi 

Uap minyak yang ditambahkan ke dalam wadah 

air panas akan menghirup minyak essensial 

lebih baik atau menggunakan cara lain yaitu 

menghirup minyak essensial dari kain yang 

direndam. Penghirupanmuap minyakmssensial 

dimasukkan langsung kemdalam rongga mulut 

dan hidung. Salah satu keuntungan 

menggunakan aromaterapimmelalui inhalasi 

dibandingkanmdengan penggunaan obat oral 

adalah tidak akan mempengaruhi sistem 

pencernaan,mterutama jika targetnyamadalah 

jalan nafasmataumparu-paru.  

2. Pijat aromaterapi  

Pada saat melakukan pijat aromaterapi, sangat 

penting untuk memilih minyak essensial yang 

tepat. Metode pemijatanmdanmaromaterapi 

yang digunakan akan sangat memengaruhi hasil 

terapi.  

3. Mandi aromaterapi 

Terapi mandi aromaterapi dilakukan dengan 

merendam sebagian badan dalam air (tanpa 

sabun berbusa) pada suhu sekitar 40 derajat 

Celcius selama 15 hingga 30 menit. Ketika 

tubuh terendam dalam air, minyak essensial 

diteteskan ke dalam air, masuk ke dalam aliran 

darah melalui kelenjar sebaceous, kelenjar 

keringat, dan jalanmnapas, memberikan efek 

terapimpada kulit, saraf, dan sistem 

kardiovaskular.  

4. Sauna  

Sauna dengan suhu tinggi akan melonggarkan 

pembuluh darah, yang memudahkan minyak 

essensial untuk masuk ke dalam tubuh. Sauna 

dapat meningkatkan jalan napas dan membuat 

lebih rileks.  

Stres adalah respons tubuh terhadap tekanan atau 

tuntutan, baik dari lingkungan, pekerjaan, 

hubungan, atau masalah pribadi. Stres ddapat 

berdampakiknegatif ppada kesehatan fisiki dan 

mentalil jikai tidaki dikelolaa dengann baikk 

(Ranisa Oktaviyanti et al., 2023). Sangat umum 

bagi siswa, guru, dan tenaga pendidik lainnya untuk 

mengalami stres di lingkungan pendidikan. Stres ini 

dapat berasal dari berbagai sumber, seperti tuntutan 

akademik, tekanan dari orang tua, masalah pribadi, 

atau bahkan lingkungan sekolah yang tidak 

mendukung. Stres yang berlebihanmdapat 

berdampakmburuk pada kesehatan mentall dan fisik 

seseorang, serta memengaruhi proses belajar 

mengajar (Bachtiar et al., 2024).  

Padamumumnya, setiapmorang pernahmmengalami 

perasaanmtertekan ataumketegangan, yangmdikenal 

denganmistilah "stress". Ini karena stres adalah 

bagian darimkehidupanmmanusia, sehingga setiap 

orang pasti pernah mengalaminya (Lembang et al., 

2022). Cara seseorang menangani stres juga 

berbeda-beda. Hal itu tergantung pada 

pengalamanmyang dimiliki setiap orang, sifatnya, 

dan keadaan lingkungannya. Stress dapat berasal 

dari dua sumber. Pertama adalah sifat bawaan, 

seperti predisposisimketurunan dan 

keterbatasanmpikologis. Kedua adalah faktor 

lingkungan, contohnya lingkungan tempat tinggal 

dan pengalaman masa lalu. Dengan demikian, stres 

dapat berasalmdarimdalam dirimataumdarimluar 

diri (Fitriany & Putra, 2023).  

Stres muncul sebagai akibat dari kejadian dan 

perjalanan hidup seseorang, dan tidak dapat 

dihindari secara penuh (Mafahir, 2023). Pada 

umumnya, orang yang mengalami stres akan 

mengalami ketidaknyamanan dan mengganggu 

siklus hidup mereka; bahkan, stres yang 

berkelanjutan mampu membahayakan diri sendiri 

ataupun orang lain. Oleh karena itu, masyarakat 

harus mampu memahami simtom stres, 

penyebabnya, dan cara menguranginya (Nurfajrin et 

al., 2023).   

Stress biasanya didefinisikan sebagai rasa tekanan 

atau tekanan yang dirasakan oleh seseorang. 

Jika ada ketidakseimbangan antara harapan dan 

kenyataan yang diinginkan seseorang, baik 

keinginan jasmaniah maupun rohaniah, maka 

individu akan mengalami stress (Anwari et al., 

2024). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Lembang et al., 2022) 64,3 persen dari 1.522 

responden mengalami stres. Stres akademik dapat 

didefinisikan sebagai pressure, ketegangan, dan 

gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal 

dari dinamikamkegiatan akademik (Yolami et al., 

2022). Kesehatan fisik dan mental yang buruk dapat 

menyebabkan prestasi akademik dan hasil belajar 

yang buruk. Salah satu komponen tak terhindarkan 

dalam kehidupan siswa di era pendidikan modern 

adalah stres. Dampak dari tekanan emosional ini 

menjadi semakin penting dalam perkembangan 

mental siswa. Perkembangan mental yang sehat 

adalah kunci keberhasilan siswa dalam mencapai 

potensinya, baik dalam akademik maupun 

kesejahteraan pribadi (Hendra et al., 2022). Sekolah 

dipandangmpenting untuk perkembangan dan 

kualitasmkehidupan siswa di masa depan karena 

merupakan tempat bagi siswa untuk menuntut ilmu 

melalui proses belajar dan pembelajaran. Namun, 

masa muda mereka akan menghadapi banyak 

tuntutan dan perubahan yang cepat, yang dapat 

menyebabkan stress (Deviyeni et al., 2022).  
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Stres akademik adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kondisi emosional yang dialami 

siswa yang biasanya disebabkan oleh masalah yang 

terjadi di sekolah, baik yang berasal dari guru, 

pelajaran, maupun lingkungan sosialnya. Stres pada 

dasarnya adalah reaksi fisiologis terhadap tuntutan 

yang dihadapi dan kemampuan untuk mengatasinya 

(Zikry et al., 2020a). Stres akademik adalah hasil 

dari kombinasi tuntutan akademik yang tinggi dan 

kemampuan siswa untuk menyesuaikan diri yang 

rendah. Ini sering menyebabkan siswa tertekan dan 

terbebani, yang berdampak pada prestasi akademik 

dan kesejahteraan mental mereka (Musnadinur, 

2016). Faktor penyebab stres mengacu pada situasi 

atau peristiwa yang menyebabkan stres. Selain 

faktor dalam diri seperti pertumbuhan, faktor 

eksternal seperti akademik adalah salah satu faktor 

tertinggi yang menyebabkan stres pada anak. 

Mengikuti pada faktor akademik berarti berkaitan 

dengan tuntutan lingkungan dan masalah 

pendidikan seperti pembelajaran, ujian, 

penyelesaian tugas yang banyak, kompetensi, dan 

kegagalan belajar. Siswa akan mengalami dampak 

negatif karena banyaknya penyebab stres di 

lingkungan akademik sering tidak sebanding 

dengan kemampuan siswa untuk mengatasinya. 

Stres akademik tanpa penanganan dapat 

menurunkan daya tahan tubuh, menyebabkan sakit 

(Anwari et al., 2024).  

Stres akademik adalah keadaan di mana orang 

merasa terbebani oleh banyak tuntutan dan tekanan 

karena harus berprestasi di tengah persaingan 

akademik yang semakin tinggi. Stres akademik 

ialah ketika siswa merasa tidak nyaman karena 

memiliki tugas sekolah yang dinilai menimbulkan 

tekanan, dan dapat menyebabkan ketegangan 

tingkah laku, fisik, dan mental, dan berdampak pada 

prestasi akademik (Deviyeni et al., 2022).  

Stres akademik yang tidakmsegera diatasi dapat 

memengaruhi kesehatan mental siswa, seperti 

kelelahan dan tidak semangat. Ini juga dapat 

menyebabkanmmasalah perilakumseperti berbuat 

onar dimdalam kelas, berperilaku aneh, merusak 

diri sendiri, pasif, emosi meledak-ledak, 

berperilaku anti sosial, menyendiri, menggunakan 

narkoba, dan alkohol. Melihat pengaruh negatif 

stres akademik, ini menunjukkan betapa pentingnya 

masalah ini. Setiap orang memilikimkemampuan 

yang berbeda-beda dalam mengatasi stres, tetapi 

stres akademik dianggap sebagai hal yang normal 

sehingga tidak segera ditangani (Yolami et al., 

2022).  

Berikut adalah gejala stress akademik menurut 

(Latifah, 2023; Musnadinur, 2016):   

Tanda-tanda stres akademik dapat membantu 

mengidentifikasi tingkat stres yang dialami siswa 

dalam kelas. Empat gejala stres akademik 

ditemukan pada siswa: 

1. Gejala pemikiran 

Kurangnya kepercayaan diri, takut gagal, 

kesulitan konsentrasi, khawatir akan masa 

depan, dan melupakan banyak hal. 

2. Gejala perilaku 

Menyendiri, banyak tidur atau kurang tidur (tidur 

tidak teratur), sering menangis, dan nafsu makan 

meningkat atau bahkan menurun. 

3. Gejala fisik 

Mulut kering, telapak tangan berkeringat, mudah 

lelah, mudah sakit, tremor, mual, dan masalah 

pencernaan. 

4. Gejala perasaan 

Seseorang merasa gelisah, marah, murung, dan 

takut. 

FaktormPenyebab Stres Akademik:  

1. Tuntutan fisika dalah tuntutan yang berasal dari 

lingkungan fisik sekolah, seperti iklim ruang 

kelas, suhu, pencahayaanmdan penerangan, 

sarana dan prasaranampenunjang pembelajaran, 

kebersihanmdan kesehatan sekolah. 

2. Tuntutan kewajiban adalah tuntutan untuk 

menyelesaikan berbagai tugas akademik yang 

membuat siswa tertekan. Contohnya termasuk 

tugas sekolah dan tugas rumah, mengikuti 

pelajaran, mematuhi kurikulum, menghadapi 

ujian atau ulangan, mematuhi kedisiplinan 

sekolah, dan mengambil bagian dalam berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler.  

3. Tuntutan peran berkaitan dengan tingkah laku 

tambahan yang diharapkan dari siswa untuk 

memenuhi tugas pendidikan di sekolah. Mereka 

diharapkan memiliki nilaimyang memuaskan, 

mempertahankan prestasi sekolah, memiliki 

sikap yang baik, memiliki keinginan yang besar 

untuk belajar, dan memperoleh keterampilan 

yang lebih.  

4. Ketidakmampuan untuk berinteraksi sosial atau 

menjalin hubungan yang baik dengan orang lain 

termasuk ketidakmampuan untuk berinteraksi 

dengan gurumdan teman sebaya, menghadapi 

persainganmdengan teman, perlakuan guru yang 

tidak adil, persepsi bahwa guru tidak 

memberikan dukungan atau perhatian, dan 

perasaan dijauhi atau dikucilkan oleh teman.  

Dalam upaya meningkatkan produktivitas belajar, 

manajemen stres sangat penting. Kesiapsiagaan 

untuk krisis kesehatan global dapat ditingkatkan 

dengan pemahaman dan manajemen stres. Saat ini 

banyak siswa yang masih menghadapi masalah 

terkait dengan cara pengendalian stress yang baik 

dan secara langsung berdampak pada prestasi 

akademik yang buruk (Zikry et al., 2020b). Menurut 

analisis lapangan, banyak siswa mengalami 

penurunan nilai akademik. Banyak tugas dan 
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kurangnya manajemen stres dapat menyebabkan hal 

ini. Melalui kegiatan psikoedukasi tentang 

manajemen stres, pengabdian ini dapat membantu 

manajemen pertumbuhan akademik siswa. 

Diharapkan juga bahwa peserta akan menemukan 

cara untuk menghindari dan mengurangi gejala 

stres serta tetap produktif dalam kehidupan sehari-

hari. Pelatihan siswa dalam pembuatan minyak 

aromaterapi berbasis diffuser juga dapat membantu 

siswa yang ingin menjadi siwa mandiri 

mendapatkan penghasilan tambahan.  Sebagai salah 

satu tenaga medis yang berwenang, apoteker 

bertanggung jawab untuk mendukung upaya untuk 

meningkatkan kesehatan di sekolah. Dengan 

memberikan penyuluhan atau edukasi kepada siswa 

SMK, program maupun upaya dalam mendukung 

kesehatan tersebut dapat dilaksanakan. Diharapkan 

bahwa profesional kesehatan bekerja sama untuk 

memberikan perawatan komprehensif kepada 

siswa.  

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdiann kepada masyarakati ini 

dilaksanakan pada bulan November 2024 dengan 

melibatkan mitra yaituu siswa di SMK Islam 

Sudirmann Ungaran. Pelatihan diikuti oleh 30 

responden. Proses PKM dimulai dengan observasi, 

perencanaann, pelaksanaan, ddan evaluasii seperti 

pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM 

Tahapan observasi dilakukan dengan melakukan 

penggalian semua permasalahan yang dialami mitra 

yaitu menurunnya nilai prestasi akademik siswa 

akibat tingginya beban tugas yang diberikan, 

banyaknya keluhan siswa yang mengalami stress 

pada bidang akademik.  Selanjutnya, setelah 

dilakukan observasi di lapangan terkait dengan 

permasalahan mitra juga dilakukan koordinasi dan 

perencanaan terkait tanggal pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat dan bagaimana 

metode yang akan diterapkan. Pelaksanaann 

kegiatan PKM dilaksanakani pada tanggal 8 

November 2024 dimulaii dari jam 09.00-11.00 

WIB. Kegiatan ini dimulai dengan sambutan dari 

kepala sekolah dan guru kelas SMK Islam 

Sudirman Ungaran, dilanjutkan dengan pre test 

untuk menilai pemahaman peserta terhadap materi 

yang ddiberikan. Kemudian pemaparan materi 

terkait manfaat aromaterapi, macam-macam 

aromaterapi, cara manajemen stress yang baik, serta 

bagaimana cara pembuatan reed diffuser. Untuk 

meningkatkan pemahaman dan skill responden 

terhadap materi yang telah diberikan, maka 

dilakukan praktek dan pelatihan pembuatan reed 

diffuser sebagai aromaterapi dalam manajemen 

stress. Evaluasi dari hasil PKM dilakukan dengan 

post test guna menilai tingkat pemahaman 

responden.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini dimulai dengan sambutan 

sekaligus pembukaan oleh kepala sekolah SMA 

Islam Sudirman. Dalam sambutannya disampaikan 

bahwa pihak sekolah sangat antusias dengan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pengabdian. 

Hal ini karena kegiatan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dan skill siswa dalam pembuatan 

sediaan yang nantinya dapat digunakan sebagai 

tambahan penghasilan, dan berharap kegiatan serupa 

dapat dilaksanakan kembali dalam waktu dekat. 

Kegiatan PkM dilaksanakan dengan 30 responden. 

Instrumen evaluasi terkait pemahaman responden 

dilihat menggunakani pre test dan post test. Pretest 

dilakukani untuk mengevaluasi seberapa besar 

tingkat pemahaman responden terhadap aromaterapi 

dan reed diffuser dalam manajemen stress. Peserta 

diminta untuk mengerjakan 10 soal pre testi dan post 

test berkaitan dengan topik pelatihan. Berikut adalah 

dokumentasi sambutan dan pembukaan oleh pihak 

sekolah 

 
Gambar 2. Sambutan sekaligus pembukaan acara oleh 

pihak sekolah (Sumber; dokumentasi pribadi) 

 Pengetahuan dan pemahaman tentang aromaterapi, 

reed diffuser diberikan melalui materi yang 

disampaikan oleh tim pengabdi. Semua langkah 

dalam kegiatan ini dievaluasi untuk mengetahui 

bagaimana edukasi mempengaruhi pemahaman 

responden tentang aromaterapi dan pembuatan 

diffuser reed dalam manajemen stress. Kegiatan inii 

dilakukani sebagai bagian dari tri dharma perguruani 

tinggi dosen, salah satunya adalah pengabdiani 

kepada masyarakat. Fokus kegiatan inii adalah untuk 

membantu siswa dalam pengelolaan stress yang bisa 

saja sedang dialami dan terjadinya peningkatan 

prestasi akademik dalam kegiatan belajar di sekolah. 

Jumlah responden yang mengikuti kegiatan 

pengabdiann ini adalah 30. Dengan menggunakan 

presentasi PowerPoint dan leaflet, 

kegiatanopengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memberikani edukasi tentangi penyakit 

manajemen stres melalui pembuatan diffuser 

aromaterapi. Kegiatan berjalan dengann lancar dan 

baik karenaa responden sangat antusiass, terutama 

Observasi 
Perencanaan

kegiatan 
Pelaksanaan

kegiatan
Evaluasi 
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saat pembuatan sediaan diffuser reed. Pertanyaan 

yang diberikan kepada tim pemateri sangat 

bergantung pada responden yang terlibat. Materi 

pertama dijelaskan mengenai manfaat aromaterapi, 

macam aromaterapi, manajemen stress yang baik, 

serta cara pembuatan reed diffuser.  Kemudian 

setelahh pemaparan materi dilakukan praktek dan 

pelatihan pembuatan sediaan reed diffuser dengan 

melibatkanoresponden secara langsung dalam 

setiap proses yang dilakukan.  

 
Gambar 3. Pemaparan materi (Sumber; dokumentasil 

pribadi) 

Tabel 1. Presentase Hasil Evaluasi Pemahaman 

Responden 
Kategori Rentang 

Nilai  

% Nilai 

pretest 

% Nilai post 

test  

Sangat 

Baik 

       85-100 

       70-84  

   0 

16,6 

53,3 

43,3 

Cukup         55-69 26,6  3,3  

Kurang          <54 56,6    0 

Pemahaman adalah tingkat pemahaman seseorang 

tentangg arti, keadaani, dan situasi (Hajering, 

2021). Pengalaman, sosial, budaya, 

danklingkungan mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang (Prasetya Toepak et al., 

2023). Seseorang harus melakukan upaya untuk 

mengetahuii seberapaa jauh mereka memahami 

konsepp dari masalah yang ditanyakann untuki 

mengetahui seberapaa jauhh mereka memahami 

konsep tersebut. Seseorang dianggap memiliki 

pengetahuan kognitif yang baik jika mereka dapat 

melakukan hal-hal yangg telah diingatt dan 

meningkatkan kemampuan mereka (Ranisa 

Oktaviyanti et al., 2023). Menurut (Y. Pratiwi et al., 

2020) menjelaskani, mengklasifikasikan, 

meramalkann, dan membedakani adalah sifat 

seseorangi yang faham. Berdasarkan tabel 1 ddapat 

diketahuii bahwa presentase hasil evaluasi sebelum 

diberikan edukasi dan pelatihan tentang manajemen 

stress dengan pembuatan aromaterapi reed diffuser 

yang masuk dalamm kategori pahaml sebanyak 

56,6%, cukupopaham 26,6 %, pemahaman yang 

baik sebanyak 16,6%, dan pemahaman 

yangwsangat baik 0%. Berdasarkan hasil pre test 

diketahui bahwa terdapat 16,6% responden 

memilikikpemahaman baikotentang topik yang 

dijelaskan, dan sebesar 83,2% responden memiliki 

pemahaman yang cukup hingga kurang. Pada 

presentase hasil evaluasi setelah diberikan edukasi, 

terdapat peningkatan    pemahaman responden yaitu 

masuk kategori sagat baik sebesarr 53,3%, kategori 

baik 43,3%, dan kategoriocukup sebanyak 3,3%. 

Pemahaman peserta yang masuk kategori baik 

hinggaosangat baik meningkatomenjadi 96,6% 

sedangkan yang termasuk kategori kurang baik 

hinggaocukup mengalami penurunan yaitu menjadi 

3,3%.  Dengann demikianmdiketahui bahwa setelah 

diberikan edukasi terdapat peningkatan pemahaman 

responden tentang penggunaan aromaterapi reed 

diffuser dalam manajemen stress. Dari jawabann 

yang diberikann dapat diketahuii bagaimana tingkat 

pemahamanopara responden. Rata-rata responden 

menyatakankbahwa materii yang disampaikann 

informatif danojelas dalam proses penyampaian.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 

reed diffuser terdiri dari minyak bunga matahari, 

alkohol 70%, essensial oil, stick kayu, botol kaca 

diffuser. Bahan-bahan tersebut digunakan dengan 

takaran tertentu untuk menghasilkan reed diffuser 

dengan kualitas yang baik, yaitu dapat memberikan 

aroma tahan lama dan stabil dalam ruangan.  Minyak 

bunga matahari berfungsi sebagai pelarut utama 

yang mengandung bahan pengharum. Minyak ini 

cukup ringan dan tidak berbau kuat, sehingga cocok 

untuk dijadikan dasar dari campuran cairan reed 

diffuser. Selain itu, minyak bunga matahari juga 

mudah menyerap aroma minyak esensial dan 

menyebarkannya secara merata ke dalam udara. 

Alkohol digunakan sebagai pelarut yang membantu 

mengencerkan campuran minyak bunga matahari 

dan minyak esensial, serta memfasilitasi proses 

penyerapan aroma. Alkohol juga berfungsi untuk 

mempercepat proses penguapan dari diffuser. 

Kandungan alkohol yang tepat akan memastikan 

bahwa diffuser menyebarkan aroma secara optimal 

dan bertahan lama. Alkohol juga membantu agar 

cairan dalam botol dapat dengan mudah naik ke 

batang rotan. Stick rotan berfungsi untuk 

mengalirkan cairan dari dalam botol ke udara. 

Ketika cairan diffuser meresap ke dalam rotan, stick 

rotan akan mempercepat penguapan cairan dan 

penyebaran aroma ke seluruh ruangan. Stick rotan 

juga berfungsi untuk meningkatkan intensitas bau 

yang tercium, dengan lebih banyak stick rotan yang 

digunakan, maka lebih banyak cairan yang akan 

menguap, menghasilkan aroma yang lebih kuat. 

Botol digunakan untuk menampung cairan diffuser 

dan memberikan wadah yang stabil bagi cairan agar 

tetap aman dan mudah diakses oleh stick rotan. 

Botol diffuser biasanya terbuat dari kaca untuk 

mencegah reaksi dengan cairan di dalamnya dan 

untuk memberikan tampilan yang elegan. Botol juga 

membantu mengatur penguapan cairan secara 

perlahan agar aroma tidak cepat hilang. Berikut 

adalah bahan yang digunakan dalam pembuatan reed 

diffuser  
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Gambar 4. Bahan Pembuatan Reed Diffuser (Sumber; 

dokumentasi pribadi) 

Pembuatan sediaan reed diffuser dilakukan dengan 

mencampur semua bahan dengan komposisi yang 

sudah dijelaskan. Dalam kegiatan PkM dijelaskan 

fungsi masing-masing bahan dan bagaimana teknik 

pembuatan sediaan. Dalam penjelasan tersebut 

tampak peserta sangat antusias dan mendengarkan 

penjelasan dengan baik. Hal ini terlihat dari 

banyaknya peserta yang mengajukan pertanyaan 

kepada penyaji terkait fungsi bahan, bahkan cara 

mendapatkan sediaan dengan stabilitas yang baik 

dan tahan lama. Berikut adalah dokumentasi dalam 

penjelasan pembuatan sediaan reed diffuser kepada 

peserta PkM.  

 
Gambar 5. Penjelasan bahan pembuatan sediaan Reed 

Diffuser (Sumber; dokumentasi pribadi) 

Setelah dilakukan penjelasan terkait dengan fungsi 

bahan dan teknik dalam pembuatan sediaan reed 

diffuser kemudian dilakukan praktek pembuatan. 

Dalam praktek pembuatannya peserta sangat baik 

dan teliti dalam melakukan penakaran volume yang 

digunakan dari bahan yang dipakai. Praktek 

pembuatan sediaan diwakilkan oleh 6 siswa dari 

peserta yang hadir. Berikut adalah dokumentasi 

pada saat pembuatan sediaan reed diffuser  

 
Gambar 5. Praktek pembuatan reed diffuser (Sumber; 

dokumentasi pribadi) 

Sediaan yang dibuat dengan baik kemudian diberikan 

kepada peserta sebagai kenang-kenangan. Setelah 

dilakukan sesi dokumentasi beserta dengan hasil sediaan 

yang dipakai kemudian dilakukan sesi tanya jawab seputar 

kegiatan PkM. Dalam kegiatan tanya jawab juga 

disediakan doorprize bagi siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan penyaji.   

 

 
Gambar 6. Sediaan Red Diffuser Yang Dibuat Siswa 

(Sumber; Dokumentasi pribadi)   

 
Gambar 7. Dokumentasi akhir kegiatan (Sumber; 

dokumentasi pribadi) 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pre dan post testoterdapat adanya 

perbedaanoyang cukup singnifikan dari tingkat 

pengetahuan dan pemahaman responden di SMK 

Islam Sudirman sebelum dan sesudah 

dilakukannyaososialisasi tentang pembuatan 

aromaterapi reed diffuser sebagaiosolusi dalam 

manajemen stress. Kenaikanopemahamani 

responden dengani kategori sangat baik meningkat 

hingga 96,6%. Dengan demikian diketahui bahwa 

setelah diberikan edukasi terdapat peningkatan 

pemahaman siswa tentang menajemen stress dengan 

memanfaatkan aromaterapi reed diffuser. Dengan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

akan bermanfaat bagi peserta pengabdian karena 

mereka akan dididik tentang cara membuat 

aromaterapi dan harapannya dapat mengurangi 

stress serta meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Selain itu, kegiatannini juga akanlmembantu 
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meningkatkan ekonomi siswa dengan 

meningkatkan pendapatan mereka bagi yang ingin 

menambah uang saku.  Seluruh rangkaiani kegiatan 

disambuti dengan antusias oleh siswa yang terlibat, 

dan mereka berharapi kegiatan semacam ini 

dilakukanhsecara berkelanjutan di lingkunganl 

mereka. 

Saran 

Untuk memastikan manajemen stress pada siswa 

tidak dikeluhkan kembali diharapkan ada tindakan 

keberlanjutan dari pelatihan dengan menyediakan 

sediaan aromaterapi pada sudut-sudut lingkungan 

kelas, sehingga akan menjadikan suasana belajar 

menjadi lebih nyaman, rileks, dan tenang. Apabila 

hal tersebut dilakukan maka besar harapan terjadi 

kenaikan prestasi akademik siswa karena rendahnya 

stress yang dialami.  
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